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ABSTRACT  

This study aims to explore the evolution of the educational curriculum in the United States from 

the 19th to the 21st century, analyze the factors influencing these changes, and understand how 

the curriculum has adapted to meet the evolving needs of society. This research utilizes historical 

research methods, including heuristic, source criticism, interpretation, and historiography 

stages. Data were collected through literature reviews encompassing books, journal articles, 

policy documents, and official reports. Content analysis techniques were employed to identify key 

themes and patterns from the collected data. The findings indicate that the educational curriculum 

in the United States has undergone significant changes, from a focus on classical education and 

religious values in the 19th century, diversification of the curriculum in the 20th century in 

response to industrial needs and social changes, to the integration of technology and 21st-century 

skills in the 21st century. Each period reflects an adaptation to evolving social, economic, and 

technological demands. This study provides valuable insights into how educational curricula can 

adapt to changing times, aiding policymakers and educators worldwide in developing more 

inclusive, relevant, and future-ready educational systems. Understanding the historical evolution 

of the curriculum offers a deeper perspective on the role of education in shaping an inclusive and 

sustainable global society. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi evolusi kurikulum pendidikan di Amerika Serikat 

dari abad ke-19 hingga abad ke-21, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan 

ini, dan memahami bagaimana kurikulum telah beradaptasi untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat yang terus berubah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah dengan 

tahapan heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Data dikumpulkan melalui studi 

literatur yang mencakup buku, artikel jurnal, dokumen kebijakan, dan laporan resmi. Teknik 

analisis konten digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan pola-pola dari data yang 

terkumpul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan di Amerika Serikat telah 

mengalami perubahan signifikan dari fokus pada pendidikan klasik dan nilai-nilai religius pada 

abad ke-19, diversifikasi kurikulum pada abad ke-20 sebagai respons terhadap kebutuhan 

industri dan perubahan sosial, hingga integrasi teknologi dan keterampilan abad ke-21 pada 

abad ke-21. Setiap periode mencerminkan adaptasi terhadap tuntutan sosial, ekonomi, dan 

teknologi yang berkembang. Penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang bagaimana 

kurikulum pendidikan dapat beradaptasi dengan perubahan zaman, membantu pembuat 

kebijakan dan pendidik di seluruh dunia untuk mengembangkan sistem pendidikan yang lebih 

inklusif, relevan, dan siap menghadapi tantangan masa depan. Pemahaman tentang sejarah 

evolusi kurikulum ini dapat memberikan perspektif yang lebih dalam tentang peran pendidikan 

dalam membentuk masyarakat global yang inklusif dan berkelanjutan. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230802241893544
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Kata Kunci: Evolusi kurikulum, pendidikan Amerika Serikat, perubahan sosial, integrasi 

teknologi. 

 

PENDAHULUAN  

Kurikulum pendidikan di Amerika Serikat telah mengalami evolusi yang 

signifikan dari abad ke-19 hingga abad ke-21, mencerminkan adaptasi terhadap 

perubahan sosial, ekonomi, dan politik. Kurikulum berfungsi sebagai inti dari struktur 

pendidikan, mencerminkan nilai-nilai sosial sekaligus menjadi alat untuk mempersiapkan 

generasi muda menghadapi perubahan ekonomi, teknologi, dan politik yang terus 

berubah. Pada abad ke-19, pendidikan di Amerika Serikat didominasi oleh pengaruh 

gerakan pendidikan klasik dan agama. Menurut Marsella (2015), kurikulum pada periode 

ini sangat terkonsentrasi pada pengajaran dasar membaca, menulis, dan aritmatika yang 

diperlukan untuk membentuk warga negara yang berpendidikan dan moral (Marsella, 

2015). Pendidikan pada masa ini juga diwarnai oleh upaya untuk melestarikan nilai-nilai 

tradisional termasuk agama sebagai fondasi moral yang kuat dalam masyarakat Amerika 

(Smith, 2020). 

Masuk ke abad ke-20, Amerika Serikat mengalami transformasi ekonomi yang 

signifikan dan perubahan sosial yang mempengaruhi tuntutan terhadap pendidikan. 

Menurut Jones (2018), era ini ditandai dengan diversifikasi kurikulum untuk mencakup 

lebih banyak subjek seperti ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai respons terhadap 

kebutuhan industri yang semakin kompleks (Jones, 2018). Pendidikan diarahkan untuk 

menghasilkan tenaga kerja yang terampil dan kompeten dalam menghadapi tantangan 

ekonomi global. Selain itu, gerakan pendidikan untuk kewarganegaraan yang lebih 

inklusif mulai muncul, menekankan pentingnya pendidikan yang merangkul keragaman 

dan persatuan dalam masyarakat yang semakin heterogen (Wang, 2019). 

Perubahan kurikulum yang paling signifikan terjadi pada paruh kedua abad ke-20 

dimana pendidikan di Amerika Serikat mengalami transformasi besar-besaran dalam hal 

akses dan kualitas. Undang-Undang Pendidikan Dasar dan Menengah (ESEA) tahun 

1965 seperti yang diungkapkan oleh Greene (2021) menjadi tonggak penting dalam 

memperluas akses pendidikan bagi komunitas yang sebelumnya terpinggirkan seperti 

minoritas etnis dan ekonomi (Greene, 2021). Gerakan seperti Proyek Head Start juga 

menunjukkan komitmen baru terhadap pendidikan awal yang menyeluruh dan inklusif 

untuk semua anak-anak. Pada titik ini, kurikulum tidak lagi hanya berfokus pada 

penguasaan akademik tetapi juga mulai memperhatikan perkembangan sosial, emosional, 

dan keterampilan hidup yang penting bagi perkembangan holistik siswa (Adams, 2017). 

Penelitian ini menyoroti adaptasi kurikulum pendidikan di Amerika Serikat dari 

abad ke-19 hingga abad ke-21, menekankan inovasi dan respons terhadap perkembangan 

sosial, ekonomi, dan teknologi yang terus berubah. Penekanan pada keterampilan abad 

ke-21 dan integrasi teknologi dalam pendidikan mencerminkan upaya untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi dunia yang semakin kompleks dan terhubung. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi evolusi kurikulum pendidikan di Amerika 
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Serikat dari abad ke-19 hingga abad ke-21, menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi perubahan ini, dan memahami bagaimana kurikulum telah beradaptasi 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang terus berubah. 

Penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang bagaimana kurikulum 

pendidikan dapat beradaptasi dengan perubahan zaman, membantu para pembuat 

kebijakan dan pendidik di seluruh dunia untuk mengembangkan sistem pendidikan yang 

lebih inklusif, relevan, dan siap menghadapi tantangan masa depan. Pemahaman tentang 

sejarah dan perkembangan kurikulum di Amerika Serikat dapat memberikan perspektif 

yang lebih dalam tentang bagaimana pendidikan dapat berperan dalam membentuk 

masyarakat global yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah untuk mengeksplorasi 

evolusi kurikulum pendidikan di Amerika Serikat dari abad ke-19 hingga abad ke-21. 

Metode penelitian sejarah terdiri dari beberapa tahapan yang sistematis. Tahap pertama 

adalah heuristik, yaitu pengumpulan data atau sumber-sumber sejarah yang relevan 

dengan topik penelitian. Pada tahap ini, peneliti mencari dan mengumpulkan berbagai 

sumber seperti buku, artikel jurnal, dokumen kebijakan, laporan resmi, dan arsip sejarah 

yang tersedia di perpustakaan digital, basis data akademik, dan arsip sejarah pendidikan 

Amerika Serikat. Peneliti memastikan bahwa sumber-sumber ini terpercaya dan memiliki 

kredibilitas tinggi. 

Tahap kedua adalah kritik sumber, yang terbagi menjadi kritik eksternal dan kritik 

internal. Kritik eksternal bertujuan untuk mengevaluasi keaslian dan keabsahan sumber-

sumber yang telah dikumpulkan. Dalam kritik eksternal, peneliti memeriksa aspek-aspek 

fisik dan kontekstual dari sumber-sumber tersebut untuk memastikan bahwa data yang 

digunakan adalah autentik dan dapat diandalkan. Kritik internal berfokus pada analisis isi 

sumber untuk mengevaluasi kredibilitas dan relevansi informasi yang disajikan dalam 

konteks penelitian. Peneliti menilai apakah informasi dalam sumber tersebut konsisten 

dengan fakta-fakta sejarah lain dan tidak mengandung bias yang signifikan. 

Tahap ketiga adalah interpretasi, dimana peneliti melakukan analisis terhadap 

data yang telah diverifikasi keasliannya. Dalam tahap ini, peneliti menggunakan teknik 

analisis konten untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan pola-pola yang muncul dari 

data. Proses ini melibatkan pengkodean data, pengelompokan tema, dan interpretasi 

makna di balik setiap tema. Analisis konten memungkinkan peneliti untuk menangkap 

nuansa dan kompleksitas perubahan kurikulum dalam konteks sejarah. Peneliti juga 

membandingkan temuan-temuan ini dengan teori-teori pendidikan yang relevan untuk 

memberikan penjelasan yang lebih mendalam tentang evolusi kurikulum. 

Tahap terakhir adalah historiografi, yaitu penyusunan laporan penelitian yang 

komprehensif dan sistematis. Dalam tahap ini, peneliti menyusun narasi sejarah 

berdasarkan data yang telah dianalisis, menyajikan temuan-temuan secara kronologis dan 

tematik. Narasi ini tidak hanya menjelaskan perubahan kurikulum pendidikan dari abad 

ke-19 hingga abad ke-21, tetapi juga mengaitkan perubahan tersebut dengan konteks 
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sosial, ekonomi, dan politik yang lebih luas. Peneliti berusaha untuk menyajikan temuan-

temuan secara objektif dan didukung oleh bukti-bukti yang kuat, sehingga laporan 

penelitian ini dapat memberikan wawasan yang mendalam dan komprehensif tentang 

evolusi kurikulum pendidikan di Amerika Serikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik dan Fokus Kurikulum Pendidikan pada Abad ke-19: Pengaruh 

Klasik dan Religius 

Pada abad ke-19, kurikulum pendidikan di Amerika Serikat sangat dipengaruhi 

oleh pendidikan klasik dan nilai-nilai religius yang dominan pada masa itu. Pendidikan 

klasik yang berakar pada tradisi Yunani dan Romawi menekankan pentingnya 

penguasaan bahasa Latin dan Yunani serta studi sastra, filsafat, dan sejarah klasik. 

Pendidikan klasik dianggap sebagai dasar yang penting untuk membentuk karakter dan 

pemikiran kritis siswa karena kurikulum ini mendorong siswa untuk memahami karya-

karya besar dan ide-ide yang telah membentuk peradaban Barat (Susanto, 2014). Pada 

masa itu, kurikulum klasik dipandang sebagai cara untuk mempersiapkan individu yang 

terdidik dan berwawasan luas yang mampu berkontribusi secara signifikan dalam 

masyarakat. 

Selain pendidikan klasik, nilai-nilai religius juga memainkan peran penting dalam 

kurikulum pendidikan abad ke-19. Banyak sekolah di Amerika Serikat didirikan oleh 

kelompok agama yang menjadikan pendidikan agama sebagai komponen utama dari 

kurikulum mereka. Pendidikan agama tidak hanya mencakup pembelajaran tentang 

doktrin dan praktik keagamaan tetapi juga menekankan moralitas dan etika. Pendidikan 

agama pada masa itu bertujuan untuk membentuk individu yang bermoral dan memiliki 

integritas yang mampu menjalani kehidupan sesuai dengan prinsip-prinsip keagamaan 

(Hasan, 2016). Pengaruh ini terlihat jelas dalam buku-buku teks dan materi pelajaran yang 

digunakan di sekolah-sekolah yang sering kali mengandung referensi-referensi religius. 

Fokus utama kurikulum pendidikan pada abad ke-19 adalah pada pengajaran dasar-dasar 

literasi dan numerasi. Pengajaran membaca, menulis, dan berhitung dianggap sebagai 

keterampilan dasar yang esensial untuk semua siswa. Tujuan dari pendidikan dasar ini 

adalah untuk memastikan bahwa setiap individu memiliki kemampuan literasi dasar yang 

memungkinkan mereka untuk berpartisipasi secara efektif dalam kehidupan sehari-hari 

dan dalam masyarakat yang lebih luas (Yulianti, 2018). Pengajaran ini biasanya dilakukan 

melalui metode pengajaran langsung dan hafalan dengan guru memainkan peran sentral 

dalam proses pendidikan. 

Pada paruh kedua abad ke-19, gerakan pendidikan progresif mulai muncul sebagai 

respons terhadap keterbatasan kurikulum klasik dan religius. Gerakan ini dipimpin oleh 

tokoh-tokoh seperti Horace Mann yang berpendapat bahwa pendidikan harus lebih 

demokratis dan inklusif serta lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat yang sedang 

berubah (Putra, 2019). Gerakan pendidikan progresif ini mendorong perubahan dalam 

kurikulum untuk mencakup lebih banyak mata pelajaran praktis seperti ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta pendidikan kewarganegaraan. Perubahan ini mencerminkan 
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pergeseran dari fokus eksklusif pada pendidikan klasik dan religius menuju pendekatan 

yang lebih holistik dan terintegrasi. 

 

Diversifikasi Kurikulum pada Awal Abad ke-20: Respons terhadap Kebutuhan 

Industri dan Perubahan Sosial 

Pada awal abad ke-20, Amerika Serikat mengalami perubahan sosial dan ekonomi 

yang signifikan yang mempengaruhi arah pendidikan dan kurikulum. Salah satu 

perubahan utama adalah respons terhadap kebutuhan industri yang semakin kompleks dan 

berkembang pesat. Kurikulum pendidikan mulai berevolusi dari fokus tradisionalnya 

pada pendidikan klasik dan agama menuju inklusi mata pelajaran yang lebih praktis dan 

teknis seperti ilmu pengetahuan dan teknologi. Perubahan ini dipicu oleh Revolusi 

Industri yang mengubah lanskap ekonomi Amerika Serikat dan menuntut tenaga kerja 

yang lebih terampil dan terdidik (Smith, 2017). 

Pada masa ini, pentingnya keterampilan teknis dan praktis menjadi semakin 

diakui dalam dunia pendidikan. Sekolah-sekolah mulai memperkenalkan mata pelajaran 

baru yang berorientasi pada kebutuhan industri seperti matematika terapan, ilmu 

pengetahuan alam, dan teknik. Hal ini tidak hanya bertujuan untuk mempersiapkan siswa 

agar siap menghadapi tantangan pekerjaan yang baru tetapi juga untuk menghasilkan 

tenaga kerja yang dapat berkontribusi pada perkembangan ekonomi yang sedang 

berlangsung (Brown, 2018). 

Selain respons terhadap kebutuhan industri, diversifikasi kurikulum pada awal 

abad ke-20 juga merupakan hasil dari perubahan sosial yang terjadi pada masa itu. 

Munculnya gerakan reformasi sosial seperti gerakan hak sipil dan feminisme 

mempengaruhi tuntutan terhadap pendidikan. Gerakan ini menekankan pentingnya 

pendidikan yang merata dan inklusif bagi semua warga negara tanpa memandang ras, 

gender, atau latar belakang ekonomi (Johnson, 2020). Akibatnya, kurikulum pendidikan 

mulai mencakup pendidikan kewarganegaraan, studi sosial, dan bahasa Inggris sebagai 

bahasa kedua sebagai upaya untuk menciptakan masyarakat yang lebih adil dan setara. 

 

Dampak Gerakan Sosial dan Kebijakan Pendidikan di Pertengahan Abad ke-20: 

Perluasan Akses dan Kesempatan Pendidikan 

Pertengahan abad ke-20 di Amerika Serikat ditandai oleh gerakan sosial yang kuat 

dan kebijakan pendidikan progresif yang bertujuan untuk memperluas akses dan 

kesempatan pendidikan bagi seluruh masyarakat. Periode ini mengalami perubahan 

signifikan dalam pendidikan yang dipicu oleh tantangan dan aspirasi untuk menciptakan 

masyarakat yang lebih inklusif dan merata secara pendidikan. Salah satu gerakan sosial 

yang paling berpengaruh pada pendidikan adalah gerakan hak sipil yang bertujuan untuk 

mengakhiri diskriminasi rasial dan memberikan akses yang setara terhadap pendidikan 

bagi semua individu tanpa memandang warna kulit (Jones, 2015). 

Selain gerakan hak sipil, kebijakan pendidikan federal juga berperan penting 

dalam perluasan akses pendidikan di pertengahan abad ke-20. Undang-Undang 

Pendidikan Dasar dan Menengah (ESEA) tahun 1965 menetapkan dasar untuk bantuan 
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federal kepada sekolah-sekolah yang melayani populasi yang miskin dan rentan. ESEA 

bertujuan untuk mengatasi kesenjangan pendidikan antara siswa dari latar belakang 

ekonomi yang berbeda dan memastikan bahwa setiap siswa memiliki akses yang setara 

terhadap pendidikan berkualitas (Davis, 2018). 

Dampak langsung dari gerakan sosial dan kebijakan ini adalah peningkatan akses 

pendidikan bagi kelompok-kelompok yang sebelumnya terpinggirkan termasuk orang 

kulit hitam, minoritas etnis, dan siswa dari latar belakang ekonomi yang rendah. 

Peningkatan ini tidak hanya terlihat dalam tingkat partisipasi sekolah tetapi juga dalam 

akses ke pendidikan tinggi. Jumlah mahasiswa dari latar belakang minoritas dan keluarga 

berpenghasilan rendah yang mendaftar di perguruan tinggi meningkat secara signifikan 

setelah adopsi kebijakan afirmatif dan bantuan keuangan yang lebih luas (Thomas, 2020). 

 

Inovasi dan Integrasi Teknologi dalam Kurikulum Abad ke-21: Mempersiapkan 

Siswa untuk Keterampilan Abad ke-21 

Abad ke-21 ditandai oleh percepatan teknologi yang luar biasa yang 

mempengaruhi hampir semua aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Kurikulum 

pendidikan di Amerika Serikat dan di seluruh dunia telah berevolusi secara signifikan 

untuk mencerminkan perubahan ini dengan fokus pada inovasi dan integrasi teknologi 

untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan abad ke-21. Pentingnya keterampilan 

abad ke-21 seperti pemecahan masalah, berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi telah 

menjadi fokus utama dalam pengembangan kurikulum (Hidayat, 2020). 

Integrasi teknologi telah menjadi aspek penting dalam upaya untuk meningkatkan 

pengalaman belajar siswa dan memperluas akses terhadap sumber daya pendidikan. 

Penggunaan perangkat lunak pembelajaran, platform daring, dan alat-alat digital lainnya 

telah memungkinkan pendidikan yang lebih dinamis dan disesuaikan dengan kebutuhan 

individu. Teknologi memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri, mengakses 

informasi secara real-time, dan berkolaborasi secara global yang merupakan keterampilan 

penting dalam lingkungan kerja modern (Kurniawan, 2018). 

Salah satu aspek utama dari inovasi dalam kurikulum abad ke-21 adalah 

penekanan pada literasi digital. Literasi digital mencakup kemampuan untuk mengakses, 

mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif dari berbagai sumber digital. 

Kurikulum modern mengintegrasikan pelatihan ini melalui pembelajaran tentang 

keamanan siber, pengembangan media, dan penguasaan alat-alat digital yang diperlukan 

untuk sukses di era digital ini (Junaedi, 2019). 

Pengajaran STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) juga 

menjadi bagian integral dari kurikulum abad ke-21. STEM bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir analitis dan pemecahan masalah yang sangat diperlukan dalam 

berbagai industri modern. Pendidikan STEM tidak hanya mengajarkan konsep ilmiah dan 

matematika tetapi juga mempromosikan keterampilan praktis seperti pemrograman 

komputer, desain teknik, dan pemecahan masalah teknis (Nasution, 2021). 
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Implikasi Globalisasi dan Inklusi Sosial terhadap Kurikulum Modern di Amerika 

Serikat 

Globalisasi dan inklusi sosial telah membawa dampak yang signifikan terhadap 

perkembangan kurikulum pendidikan di Amerika Serikat pada era modern ini. Perubahan 

ini tidak hanya mencerminkan adaptasi terhadap tantangan global tetapi juga aspirasi 

untuk menciptakan pendidikan yang lebih inklusif dan merata bagi semua individu tanpa 

memandang latar belakang mereka. Globalisasi telah mengubah lanskap ekonomi, sosial, 

dan budaya secara fundamental yang berdampak langsung pada apa yang diajarkan di 

sekolah-sekolah. Pendidikan global mengintegrasikan pemahaman tentang tantangan dan 

peluang dalam konteks global, mempersiapkan siswa untuk berkontribusi dalam ekonomi 

global yang semakin terhubung dan beragam (Sharma, 2020). 

Selain itu, inklusi sosial menjadi fokus utama dalam pengembangan kurikulum 

modern. Inklusi sosial mencakup upaya untuk memastikan bahwa semua siswa, termasuk 

mereka dengan kebutuhan khusus atau latar belakang minoritas, memiliki akses yang 

setara dan kesempatan yang sama dalam pendidikan. Pendidikan inklusif bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang ramah dan mendorong kolaborasi serta 

penghargaan terhadap perbedaan (Hadi, 2021). 

Teknologi juga memainkan peran penting dalam memfasilitasi kurikulum yang 

inklusif dan global. Penggunaan platform daring dan alat-alat digital memungkinkan 

akses terhadap pendidikan bagi siswa di seluruh dunia serta mendukung pembelajaran 

yang disesuaikan dengan kebutuhan individu. Teknologi memungkinkan pengajaran yang 

lebih interaktif dan kaya akan sumber daya yang dapat membantu memperluas akses 

pendidikan dan meningkatkan kualitas pengalaman belajar siswa (Susanto, 2022). 

 

KESIMPULAN 

Evolusi kurikulum pendidikan di Amerika Serikat dari abad ke-19 hingga abad 

ke-21 mencerminkan proses adaptasi yang kompleks dan dinamis terhadap perubahan 

sosial, ekonomi, dan teknologi. Pada abad ke-19, kurikulum didominasi oleh pendidikan 

klasik dan religius yang menekankan literasi dasar dan moralitas. Memasuki abad ke-20, 

terjadi diversifikasi kurikulum sebagai respons terhadap kebutuhan industri dan 

perubahan sosial, dengan penekanan pada ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

pendidikan kewarganegaraan. Pertengahan abad ke-20 ditandai oleh gerakan sosial dan 

kebijakan pendidikan progresif seperti ESEA 1965 yang memperluas akses dan 

kesempatan pendidikan, terutama bagi kelompok-kelompok yang terpinggirkan. Di abad 

ke-21, inovasi dan integrasi teknologi menjadi fokus utama, dengan kurikulum yang 

berorientasi pada pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, 

kolaborasi, dan literasi digital. Globalisasi dan inklusi sosial juga mempengaruhi 

kurikulum modern, menciptakan pendidikan yang lebih relevan dan inklusif bagi semua 

siswa. Keseluruhan perubahan ini menunjukkan komitmen untuk terus berinovasi dan 

meningkatkan relevansi pendidikan guna mempersiapkan generasi mendatang 

menghadapi tantangan global yang kompleks dan dinamis. Dengan pemahaman yang 
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mendalam tentang sejarah evolusi kurikulum, pembuat kebijakan dan pendidik dapat 

mengembangkan sistem pendidikan yang lebih efektif dan berkelanjutan untuk masa 

depan. 
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